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ABSTRACT

This research seeks to delineate and examine the execution of facilities and infrastructure management and its
contribution to enhancing the efficacy of learning in educational institutions. This research uses a qualitative
approach via a literature review. The literature study approach, or library research, entails gathering data and
information via the examination of textual sources, including scientific journals, reference books, and other
credible materials, in both print and digital media, pertinent to the subject of investigation. Research participants
include school administrators and instructors. The data were analysed use the model proposed by Miles and
colleagues, which encompasses the steps of data reduction, data presentation, and conclusion formulation. The
findings indicate that facilities and infrastructure management, including planning, procurement, utilisation,
maintenance, and inventory, is crucial for establishing an effective learning environment. Effective management
has been shown to enhance learning efficacy, including both academic performance and character development of
students. The primary obstacles encountered consist of financial limitations, inadequate regular maintenance, and
a deficient inventory system necessitating improvement. This research suggests that organised, well-maintained,
and methodical facility management is a critical aspect for the overall effectiveness of the educational process.
Keywords: Facilities And Infrastructure Management, Learning Effectiveness, Character Education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan meneliti pelaksanaan manajemen fasilitas dan infrastruktur
serta kontribusinya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran di lembaga pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui tinjauan pustaka. Pendekatan penelitian literatur, atau penelitian
perpustakaan, melibatkan pengumpulan data dan informasi melalui pemeriksaan sumber teks, termasuk jurnal
ilmiah, buku referensi, dan materi kredibel lainnya, baik dalam media cetak maupun digital, yang relevan dengan
subjek penelitian. Peserta penelitian termasuk administrator sekolah dan pengajar. Data dianalisis menggunakan
model yang diusulkan oleh Miles dan rekan-rekannya, yang mencakup langkah-langkah reduksi data, presentasi
data, dan formulasi kesimpulan. Temuan menunjukkan bahwa manajemen fasilitas dan infrastruktur, termasuk
perencanaan, pengadaan, pemanfaatan, pemeliharaan, dan inventaris, sangat penting untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif. Manajemen yang efektif telah terbukti meningkatkan efektivitas pembelajaran,
termasuk kinerja akademis dan pengembangan karakter siswa. Hambatan utama yang dihadapi terdiri dari
keterbatasan finansial, pemeliharaan rutin yang tidak memadai, dan sistem inventaris yang kurang baik yang
memerlukan perbaikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen fasilitas yang terorganisir, terawat dengan
baik, dan metodis adalah aspek penting untuk efektivitas keseluruhan proses pendidikan.

Kata kunci: Manajemen Sarana Dan Prasarana, Efektivitas Pembelajaran, Pendidikan Karakter.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah upaya yang disengaja dan terstruktur untuk membudayakan lingkungan dan
proses pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk secara aktif meningkatkan potensi mereka,
mencakup kekuatan spiritual religius, disiplin diri, karakter, intelektual, integritas moral, dan keterampilan
esensial untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). (Fitriana, 2020)

Administrasi fasilitas dan infrastruktur pendidikan adalah proses sistematis yang mencakup
perencanaan, pengadaan, distribusi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan manajemen inventaris semua fasilitas
pendidikan. Bangunan dan infrastruktur pendidikan adalah sumber daya penting yang secara langsung
memfasilitasi pencapaian program sekolah. Peningkatan manajemen fasilitas akan secara substansial
mempengaruhi peningkatan kualitas pembelajaran.

Institusi pendidikan adalah penentu kritis dari kinerja pendidikan. Kecukupan dan aksesibilitas
infrastruktur pendidikan di sekolah secara signifikan mempengaruhi efektivitas dan kelancaran
pembelajaran di kelas. Manajemen peralatan sekolah adalah proses kolaboratif dalam memanfaatkan
peralatan pendidikan secara efektif dan efisien. Pada dasarnya, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur
pendidikan di sekolah melibatkan pemanfaatan semua aset dan infrastruktur yang dimiliki oleh institusi
tersebut. Semua fasilitas dan infrastruktur sekolah harus dikelola se cara efektif untuk mendukung proses
pembelajaran dan digunakan sesuai kebutuhan, menjamin ke lancaran ke majuan pembelajaran di kelas dan
pencapaian tujuan pendidikan. Fasilitas dan infrastruktur sangat penting untuk efektivitas kegiatan
pembelajaran; oleh karena itu, pengelolaannya sangat penting bagi semua institusi, terutama sekolah.
(Islamic & Manajemen, 2019)

Lembaga pendidikan dengan karakteristik khusus membutuhkan fasilitas pendidikan umum
sekaligus fasilitas pendukung pembinaan karakter peserta didik. Namun dalam praktiknya, pengelolaan
fasilitas sering menghadapi tantangan berupa ke terbatasan anggaran dan kurangnya pemeliharaan rutin.
Pelaksanaan manajemen yang komprehensif mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi memiliki
hubungan yang erat dengan peningkatan motivasi belajar peserta didik.

Efektivitas pembelajaran ditunjukkan oleh sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai, jumlah
ke terlibatan siswa dalam kegiatan pendidikan, dan peningkatan hasil pembelajaran yang diperoleh. Sebuah
lingkungan pendidikan yang ditingkatkan dengan fasilitas yang memadai dan terawat dengan baik akan
menciptakan iklim yang menguntungkan, memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih fokus dan
produktif. Akibatnya, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur secara substansial meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Namun demikian, pengelolaan fasilitas dan infrastruktur di Sekolah Tinggi Teologi Kristen terus
menghadapi berbagai tantangan, termasuk ke terbatasan keuangan, perencanaan berbasis kebutuhan yang
tidak memadai, pemeliharaan fasilitas yang tidak konsisten, dan pengawasan serta penilaian sumber daya
yang ada yang tidak memadai. Kadaan-keadaan ini dapat menghambat efektivitas proses pendidikan di
sekolah tersebut. Oleh karena itu, penting untuk melakukan penelitian guna memahami penerapan
manajemen fasilitas dan infrastruktur untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di Sekolah Tinggi
Teologi Kristen.

Penelitian sebelumnya oleh (Dila, Baihaqgi, Habibah, & Marini, 2024) meneliti tinjauan pustaka
tentang pengaruh fasilitas sekolah terhadap efektivitas pembelajaran di pendidikan dasar. Temuan
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penelitian menunjukkan dampak positif dari manajemen fasilitas dan infrastruktur terhadap efektivitas
proses pengajaran dan pembelajaran. Selain itu, manajemen kelas telah terbukti meningkatkan efektivitas
pembelajaran, seperti yang dilaporkan dalam makalah terbaru. Akibatnya, infrastruktur sekolah yang
memadai dan administrasi yang terampil dapat meningkatkan hasil belajar di pendidikan dasar

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Kholig & Syamsudin, 2022) yang membahas tentang
Manajemen Sarana dan Prasarana Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di SMK Mansyaul Huda
Tegaldlimo Banyuwangi menemukan bahwa manajemen sarana dan prasarana mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, hingga pertanggungjawaban telah berjalan dengan baik. Mutu pendidikan
ditingkatkan melalui optimalisasi MGMP PAI, pe laksanaan UTS, ujian harian, bimbingan belajar,
remedial, UAS, dan pengadaan bahan ajar. Faktor pendukungnya adalah kerja sama warga sekolah dan
tersedianya media alat pembelajaran, sedangkan faktor penghambat utamanya adalah keterbatasan dana.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sudharsono et al., 2024) meneliti pengelolaan fasilitas dan
infrastruktur untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian ini me nggunakan
me todologi tinjauan pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa manajemen fasilitas dan
infrastruktur yang tepat secara signifikan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Manajemen yang efektif
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyediaan fasilitas yang cukup dan terawat dengan
baik. Fasilitas dan infrastruktur mencakup ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, dan media pendidikan
yang, jika dikelola dengan baik, dapat menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa dan
pendidik. Berinvestasi dalam penciptaan dan pemeliharaan fasilitas serta infrastruktur dianggap penting
untuk mencapai tujuan pendidikan yang unggul.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas dan infrastruktur secara signifikan
berkontribusi terhadap efektivitas proses pembelajaran. Manajemen fasilitas yang efektif mempengaruhi
aksesibilitas sumber daya pendidikan dan secara signifikan berdampak pada motivasi, keterlibatan, dan
kinerja akademik siswa. Penelitian ini sangat relevan de ngan penelitian-penelitian lain, meskipun berbeda
dalam penekanan pada bagaimana manaje men fasilitas dan infrastruktur yang lengkap dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran di sekolah menengah.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
pelaksanaan manajemen sarana dan prasarana dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang manajemen pendidikan, khususnya terkait
pengelolaan fasilitas di lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN

Me tode yang digu nakan dalam pe ne litian ini yaitu me tode ku alitatif de ngan pe nde katan
de skriptif. Pe ngu mpu lan data dilaku kan me lalu i pe ne litian lite ratu r, yaitu te knik pe ngu mpu lan
data dan informasi de ngan me ne laah su mbe r-su mbe r te rtu lis se pe rti ju rnal ilmiah, bu ku re fe re nsi,
se rta su mbe r-su mbe r lain yang te rpe rcaya, baik dalam be ntu k tu lisan mau pu n dalam format digital
yang re le van dan be rhu bu ngan de ngan obje k yang se dang dite liti. Me nurut Cre swe Il, John. W.
(2014; 40) me nyatakan bahwa Kajian lite ratu r adalah ringkasan te rtu lis me nge nai artike | dari ju rnal,
bu ku , dan doku me n lain yang me nde skripsikan te ori se rta informasi baik masa lalu mau pu n saat ini
me ngorganisasikan pu staka ke dalam topik dan doku me n yang dibu tu hkan. Je nis data yang digu nakan
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pe nu lis dalam pe ne litian ini adalah data yang dipe role h dari pe ne litian lite ratu r. Pe ne litian lite ratu r
adalah cara yang dipakai u ntu k me nghimpu n data-data atau su mbe r-su mbe r yang be rhu bu ngan
de ngan topik yang di angkat dalam su atu pe ne litian. (Habsy, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manaje me n sarana dan prasarana pe ndidikan be rtugas me ngatur dan me njaga sarana dan
prasarana pe ndidikan agar dapat me mbe rikan kontribu si se cara optimal dan be rarti pada jalannya
proses pe ndidikan. Ke giatan pe nge lolaan ini me liputi ke giatan pere ncanaan, pe ngadaan,
pe ngawasan, pe nyimpanan, inve ntarisasi, dan pe nghapu san se rta pe nataan. Manaje me n sarana dan
prasarana yang baik dite rapkan dapat me nciptakan se kolah yang be rsih, rapi, dan indah, se hingga
me nciptakan kondisi yang me nye nangkan baik bagi gu ru mau pu n mu rid u ntu k be rada di se kolah.
Di samping itu, juga diharapkan te rse dianya alat-alat atau fasilitas be lajar yang me madai se cara
ku antitatif, ku alitas re le van de ngan ke bu tu han, se rta dapat dimanfaatkan se cara optimal u ntu k
ke pe ntingan prose s pe ndidikan dan pe ngajaran, baik ole h gu ru se bagai pe ngajar mau pu n mu rid-
mu rid se bagai pe lajar. Sarana dan prasarana pe ndidikan ju ga digu nakan untu k me mpe rmu dah
pe mahaman siswa te ntang mate ri yang disampaikan, se hingga de ngan me nggu nakan sarana dan
prasarana pe ndidikan yang te pat, program ke rja me ngajar me njadi le bih e fe ktif dan e fisie n. De ngan
adanya sarana dan prasarana pe ndidikan, ke giatan be lajar me ngajar akan me njadi le bih be rmakna,
be rku alitas, dan me nye nangkan.(Su dharsono e t al., 2024)
Menurut (Wirdha, Su tisna; Nadia, 2022), Pe nge lolaan (manaje me n) pe rle ngkapan me lipu ti
fungsi-fungsi se bagai be rikut.
a. Fungsi Perencanaan dan Penentuan Kebutuhan
Me lalui re ncana dan pe ne ntuan ke butuhan, akan dihasilkan antara lain re ncana pe mbe lian,
re ncana re habilitasi, re ncana distribusi, re ncana se wa, dan re ncana pe mbuatan.
b. Fungsi Penganggaran
Fungsi ini terdiri atas ke giatan-ke giatan dan usaha-usaha untuk me rumuskan pe rincian
pe ne ntuan ke butuhan dalam suatu skala standar, yaitu skala mata uang dan jumlah biaya,
de ngan me mpe rhatikan pe ngarahan dan pe mbatasan yang be rlaku. Anggaran sarana dan
prasarana me liputi anggaran pe mbe lian, anggaran pe rbaikan dan pe me liharaan, anggaran
pe nyimpanan dan pe nyaluran, anggaran pe ne litian, dan anggaran pe nge mbangan barang.
c. Fungsi Pengadaan
Pe ngadaan adalah ke giatan dan usaha untuk me nambah dan me me nuhi ke butuhan barang dan
jasa be rdasarkan pe raturan yang be rlaku, de ngan me nciptakan se suatu yang be lum ada
me njadi ada. Pe ngadaan dapat dilakukan de ngan cara pe mbe lian, pe nye waan, pe minjaman,
pe mbe rian (hibah), pe nukaran, pe mbuatan, dan pe rbaikan.
d. Fungsi Penyimpanan
Pe nyimpanan merupakan suatu ke giatan dan usaha me lakukan pe ngurusan,
pe nye le nggaraan, dan pe ngaturan barang pe rse diaan di dalam ruang pe nyimpanan. Fungsi
pe nyimpanan me liputi pe nyimpanan ruang-ruang pe nyimpanan, tata laksana pe nyimpanan,
se rta tindakan ke amanan dan ke se lamatan.
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e. Fungsi Penyaluran
Pe nyaluran me rupakan ke giatan dan usaha untuk me lakukan pe ngurusan, pe nye le nggaraan,
dan pe ngaturan pe mindahan barang dari suatu te mpat ke te mpat lain, yaitu dari te mpat
pe nyimpanan ke te mpat pe makaian.

f.  Fungsi Pemeliharaan

Pe me liharaan adalah suatu prose s ke giatan untuk me mpe rtahankan kondisi te knis dan daya
guna suatu alat produksi atau fasilitas ke rja (sarana dan prasarana) de ngan jalan me rawat,
me mpe rbaiki, me re habilitasi, dan me nye mpurnakannya.

g. Fungsi Penghapusan

Fungsi pe nghapusan adalah ke giatan dan usaha-usaha pe mbebasan barang dari
pe rtanggungjawaban se suai pe raturan pe rundang-undangan yang be rlaku.

h. Fungsi Pengendalian

Fu ngsi pe nge ndalian adalah fu ngsi yang me ngatu r dan me ngarahkan cara pe laksanaan dari
su atu re ncana, program, proye k, dan ke giatan, baik de ngan pe ngatu ran dalam be ntu k tata
laksana atau pun me lalui tindakan tu run tangan, u ntu k me mu ngkinkan optimasi dalam
pe nye le nggaraan su atu re ncana, program, proye k, dan ke giatan ole h unsur dan u nit
pe laksana.

Se be lu mnya te lah dite gaskan bahwa manaje me n sarana prasarana se kolah me ru pakan prose s
ke rja sama pe ndayagu naan se mu a pe rle ngkapan se kolah se cara e fe ktif dan e fisie n. Satu hal yang
perlu diperte gas dalam de finisi terse but adalah bahwa manaje men sarana prasarana se kolah
me ru pakan su atu prose s pe ndayagu haan yang sasarannya adalah pe rle ngkapan pe ndidikan, se pe rti
pe rle ngkapan se kolah, pe rle ngkapan pe rpu stakaan, me dia pe ngajaran, dan pe rle ngkapan lainnya.
Manaje me n pe rle ngkapan se kolah itu te rwu jud se bagai su atu prose s yang te rdiri atas langkah-
langkah te rte ntu se cara siste matis.

Hubungan Manajemen Sarana Prasarana dengan Efektivitas Pembelajaran

Pe ndidikan me me gang pe ranan yang sangat pe nting dalam me ningkatkan dan me nge mbangkan
kualitas be lajar pe serta didik. Me nurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 te ntang Siste m
Pe ndidikan Nasional, pe ndidikan adalah u saha sadar dan te re ncana u ntu k me nge mbangkan pote nsi
pe serta didik, te rmasu k ke ku atan spiritu al ke agamaan, pe nge ndalian diri, ke pribadian, se rta
ke te rampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan ne gara, melalui proses
pe mbe lajaran yang siste matis. Pe ndidikan me nghu bu ngkan hasil be lajar siswa de ngan ke be rhasilan
dirinya, dan sarana prasarana me njadi pe nu njang ke be rlangsu ngan pe mbe lajaran di se kolah. Se bagai
salah satu aset atau sumbe r daya yang sangat pe nting, sarana dan prasarana se kolah haru s dike lola
se cara optimal u ntu k me ncapai tu ju an yang diharapkan. (Su dharsono e t al., 2024)

Ada du a istilah yang me nggambarkan pe mahaman te ntang fasilitas dan infrastru ktu r pe ndidikan.
Pe rtama, sarana adalah pe rle ngkapan dan alat yang digu nakan se cara langsu ng dalam prose s be lajar
me ngajar, se pe rti me ja, ku rsi, alat, dan me dia pe mbe lajaran. Ke du a, prasarana adalah fasilitas yang
dirancang u ntu k me mpe rlancar prose s be lajar me ngajar, se pe rti ge du ng dan ru ang ke las. Sarana dan
prasarana pe ndidikan di lingku ngan se kolah me njamin te rse le nggaranya prose s be lajar me ngajar
se cara e fe ktif. Ke be radaan sarana dan prasarana se kolah me mpe rku at pe ran warga se kolah ke pala
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se kolah, guru, dan siswa se rta me nuntut se luruh pihak untu k me nge lola sarana dan prasarana
se kolah agar dapat be rfu ngsi se cara optimal.

Ke pala se kolah be rtu gas me nge lola dan me me lihara sarana dan prasarana pe ndidikan agar
dapat me mbe rikan manfaat dalam pe nye le nggaraan prose s pe ndidikan di se kolah. Ke giatan te rse bu t
me lipu ti pe re ncanaan, pe ngadaan, pe ndistribu sian, pe nyimpanan, inve ntarisasi, pe me liharaan, dan
de komisioning, de ngan tu juan me ncapai pe nge lolaan yang optimal te rhadap sarana dan prasarana
pe ndidikan. Pe mbe lajaran se bagai prose s be lajar me ngajar yang be rlangsu ng u ntu k me mbantu
siswa be lajar me ru pakan sarana pe nting agar prose s pe mbe lajaran dapat te rlaksana se cara e fe ktif.

Ke be rhasilan be lajar yang e fe ktif dan maksimal me ru pakan salah satu tolok u kur kine rja
pe mbe lajaran dan standar mu tu pe ndidikan fu ngsional. Re spons siswa di ke las dapat me njadi tolok
u ku r ke be rhasilan pe mbe lajaran. Konse p hasil be lajar yang e fe ktif me libatkan inte raksi antara gu ru
dan siswa u ntu k me ncapai tu ju an be rsama yang diharapkan. Se lain itu , pe mbe lajaran yang e fe ktif
juga bergantung pada lingku ngan se kolah yang me ndu ku ng, sarana dan prasarana pe ndidikan,
te rmasu k pe nggu naan me dia pe mbe lajaran yang dipe rlu kan dalam lingku ngan pe ndidikan. Jika
prose s pe rke mbangan siswa se cara ke se lu ru han be rjalan baik, maka hal ini akan be rdampak be sar
te rhadap pe rke mbangan siswa itu se ndiri. Pe mbe lajaran di se kolah tidak akan e fisie n dan tidak
me nghasilkan pe mbe lajaran yang e fe ktif jika lingku ngan se kolah tidak didu ku ng ole h pe ralatan,
prasarana, dan pe nggu naan me dia pe mbe lajaran yang e fe ktif. Ole h kare na itu, dalam proses
pe mbe lajaran yang me ngu bah pola be rpikir dan ke te rampilan siswa u ntu k me ningkatkan mu tu
pe ndidikan, dipe rlu kan pe ningkatan e fe ktivitas ke giatan be lajar me ngajar se cara te rus-me nerus.
Guru dihadapkan pada tantangan untuk me njadikan pe mbe lajaran le bih e fe ktif bagi siswa,
me ningkatkan ku alitas pe ngajaran, dan me ningkatkan sikap positif siswa te rhadap be rbagai hal
(Su dharsono e t al., 2024).

E fe ktivitas pe mbe lajaran yang dimaksu d tidak te rbatas pada pe ncapaian targe t akade mik,
te tapi ju ga me ncaku p pe rtu mbu han karakte r pe se rta didik. Fasilitas yang te rawat de ngan baik dan
le ngkap akan me ndu ku ng prose s inte rnalisasi nilai-nilai yang me njadi inti dari pe ndidikan di le mbaga
te rse but.

Se baliknya, jika manaje me n sarana dan prasarana tidak be rjalan optimal misalnya kare na
ke te rbatasan dana, ku rangnya pe re ncanaan, atau tidak adanya pe me liharaan ru tin maka fasilitas yang
ada tidak akan be rfu ngsi se cara maksimal. Kondisi ini akan be rdampak pada lingku ngan be lajar yang
tidak nyaman dan, pada akhirnya, me nu ru nkan e fe ktivitas pe mbe lajaran se cara ke se luruhan.

KESIMPULAN

Manaje me n sarana dan prasarana me miliki pe ran yang sangat strate gis dalam me ningkatkan
e fe ktivitas pe mbe lajaran. Pe nge lolaan yang me ncakup pe re ncanaan be rbasis ke butuhan, pe ngadaan
yang te pat sasaran, pe manfaatan yang optimal, pe me liharaan yang rutin, dan inve ntarisasi yang
siste matis akan me nciptakan lingku ngan be lajar yang kondu sif dan me ndu ku ng te rcapainya tu ju an
pe mbe lajaran se cara me nye lu ru h.

E fe ktivitas pe mbe lajaran tidak hanya diu ku r dari pe ncapaian akade mik se mata, te tapi ju ga
dari pe rke mbangan karakte r dan ke de wasaan pe se rta didik. Ole h kare na itu, pe nge lolaan fasilitas
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pe rlu  me mpe rhatikan se luruh dime nsi ke butu han se cara se imbang. Pe nge lolaan sarana dan
prasarana yang baik, te rstru ktu r, dan be rke lanju tan me ru pakan inve stasi jangka panjang yang akan
me ne ntu kan ku alitas pe ndidikan dan pe mbe ntu kan ge ne rasi yang be rkarakte r dan be rkompe te nsi.

Pe ne litian ini diharapkan dapat me njadi bahan e valu asi dan pe nge mbangan bagi le mbaga
pe ndidikan dalam me mpe rku at siste m manaje me n fasilitas. Bagi pe ne liti se lanju tnya, disarankan
u ntu k me laku kan pe ne litian yang le bih me ndalam de ngan me libatkan le bih banyak informan dan
me nggunakan pe nde katan campuran (mixe d me thods) guna me mpe role h gambaran yang le bih
kompre he nsif.
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